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ABSTRAK 

 

 

Jumanto (2024) Pengembangan Model Pembelajaran RADEC berbasis 

Metakognisi untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif 

Peserta Didik Sekolah Dasar pada Pembelajaran IPAS. Program Studi 

Pendidikan Dasar. 

 

Latar belakang penelitian ini adalah belum maksimalnya pembelajaran IPAS di 

Sekolah Dasar yang dilakukan oleh guru di kota Surakarta sehingga keterampilan 

berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik masih rendah karena kurang 

dilatihkan. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan model pembelajaran 

RADEC berbasis metakognisi untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif peserta didik Sekolah Dasar. Pendekatan penelitian ini adalah penelitian 

pengembanga (R&D) dengan model ADDIE. Data dikumpulkan melalui observasi, 

angket, wawancara, dan tes. Data dianalisis secara kualitatif deskriptif dan 

kuantitatif. Partisipan penelitian ini adalah guru dan siswa SD kelas IV di kota 

Surakarta. Hasil dari penelitian ini yaitu 1) adanya kebutuhan model pembelajaran 

yang mudah diingat dan dilaksanakan sintaksnya, dapat menjadikan siswa memiliki 

kesadaran dan kemandirian belajar sehingga dapat digunakan untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik, 2) desain awal model yang 

dikembangkan disusun dengan mengintegrasikan komponen strategi metakognisi 

ke dalam sintaks model RADEC, 3) pengembangan dari desain awal model adalah 

penambahan langkah pengkondisian kesadaran berpikir perserta didik di awal 

pembelajaran sesuai saran dari ahli sebagai validator, 4) implementasi model yang 

dikembangkan dilakukan pada 2 (dua) sekolah dasar dalam uji coba skala kecil, 

pada 3 (tiga) sekolah dasar dalam uji coba skala lapangan dengan hasil terdapat 

pengaruh penerapan model tersebut terhadap keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif peserta didik, 5) Hasil uji N-Gain menunjukkan pengaruh penerapan model 

RADEC berbasis metakognisi pada kategori sedang.  

 

Kata Kunci: RADEC; Metakognisi; Berpikir Kritis; Berpikir Kreatif; Peserta 

Didik Sekolah Dasar  
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ABSTRACT 

 

Jumanto (2024) developed the RADEC Learning Model based on 

Metacognition to Train Critical and Creative Thinking Skills of Elementary 

School Students in IPAS Learning. Primary Education Study Program.  

 

The background of this research is the suboptimal implementation of IPAS (Science 

and Social Studies) learning in elementary schools by teachers in Surakarta, which 

has resulted in low levels of critical and creative thinking skills among students due 

to inadequate training. The purpose of this study is to develop a metacognition-

based RADEC learning model to train the critical and creative thinking skills of 

elementary school students. This research employs a Research and Development 

(R&D) approach using the ADDIE model. Data were collected through 

observation, questionnaires, interviews, and tests. The data were analyzed 

qualitatively descriptively and quantitatively. The participants of this research were 

fourth-grade teachers and students from elementary schools in Surakarta. The 

results of this research are as follows: 1) the need for a learning model that is easy 

to remember and implement in its syntax, can increase students' awareness and 

independence in learning, and can be used to train critical and creative thinking 

skills; 2) the initial design of the model was developed by integrating metacognition 

strategy components into the RADEC model's syntax; 3) the development of the 

initial model design involved adding a step for conditioning students' thinking 

awareness at the beginning of the lesson, as suggested by experts as validators; 4) 

the developed model was implemented in two elementary schools during a small-

scale trial and in three elementary schools during a field trial, resulting in a 

significant impact on students' critical and creative thinking skills; 5) the N-Gain 

test results showed that the impact of implementing the metacognition-based 

RADEC model was in the moderate category. 

Keywords: RADEC; Metacognition; Critical Thinking; Creative Thinking; 

Elementary School Students. 
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